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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang sebelumnya setelah dilakukan analisis 

data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil  kesimpulan sebagai berikut. 

1. Praktik penggunaan software bajakan di SMK Muhammadiyah 03 Aek 

Kanopan yang digunakan sebagai kegiatan belajar mengajar  kerena 

harga software yang sangat mahal terlebih lagi sekolah menggunakan 70 

unit komputer dalam kegiatan belajar mengajar yang mana dalam 

penggunaan software bajakan sendiri hampir memiliki kualitas yang 

hampir sama dengan yang original Beberapa jenis software yang 

digunakan SMK Muhammadiyah 03 Aek Kanopan di antaranya adalah 

Windows, Microsoft Office, Canva, Adobe Photo Shop, Corel Draw, My 

Ob; 

2. Indikator penggunaan software bajakan dalam pembelajaran di SMK 

Muhammadiyah 03 Aek Kanopan dikerenakan harga software yang 

sangat mahal dan tidak adanya anggaran dari yayasan maupun dari dana 

bantuan operasional sekolah; 

3. Hukum penggunaan software bajakan menurut fatwa MUI  Nomor 

1/MUNAS VII/MUI/5/2005  membajak Hak Kekayan Intelektual milik 

orang lain secara tanpa hak merupakan kezaliman dan hukumnya haram. 

Mencermati fatwa MUI di atas bahwa pada dasarnya mereka melarang 
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orang lain menggunakan hak cipta seseorang untuk dimanfaatkan, 

diperbanyak atau digandakan meskipun manfaatnya baik tetapi jika tanpa 

persetujuan pemegang hak yang sah maka hal tersebut dilarang menurut 

ketentuan majelis ulama. Tetapi pada dasarnya Fatwa MUI tidak 

mengikat pada semua orang. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran  

1. Seharusnya pihak sekolah SMK Muhammadiyah 03 Aek Kanopan 

menyediaan software asli untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Sebaiknya perlu dilakukan upaya yang lebih baik lagi oleh pihak-pihak 

terkait dalam mengedukasi  tentang software bajakan, terutama pada 

kaum remaja dan anak sekolah yang dianggap paling dekat dengan 

penggunaan teknologi.  

3. Sebaiknya pemerintah juga menyediakan software gratis sebagai sarana 

pembelajaran agar tidak terjadi pelanggarakan hak cipta seperti pembaja


